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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lama penyimpanan telur pada suhu 

ruang terhadap bobot telur, susut bobot dan rongga udara telur itik Magelang hasil seleksi generasi 
keempat. Materi yang digunakan yaitu 128 butir telur itik Magelang dengan perlakuan lama 
penyimpanan yaitu 1:3:5 dan 7 hari pada suhu ruangan. Telur diperoleh dari 48 ekor itik hasil 
seleksi generasi keempat (G4) yang terdiri dari 8 ekor pejantan dan 40 ekor betina yang dengan 
ratio perkawinan 1:5. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan 
dengan 4 ulangan. Analisis data dilakukan program Statistical Analysis System (SAS) 9.1. 
Parameter penelitian terdiri dari bobot telur, susut bobot dan ukuran rongga udara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lama penyimpanan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot telur, susut 
bobot, tinggi rongga udara dan lebar rongga udara. Kesimpulan dari penelitian ini adalah  susut 
bobot dan rongga udara yang tertinggi selama penyimpanan terjadi pada penyimpanan 5 dan 7 
hari.
 
Kata Kunci : itik Magelang, lama penyimpanan, bobot telur, susut bobot, rongga udara  
 

Abstract
This study aimed to evaluate the effect of egg storage time at room temperature on egg 

weight, weight loss and air cell size of Magelang duck eggs from the fourth generation selection. 
The material used was 128 duck eggs in Magelang with a long storage time of 1: 3: 5 and 7 days at 
room temperature. Eggs were obtained from 48 ducks from the fourth generation selection (G4) 
which consisted of 8 males and 40 females with a sex ratio of 1: 5. The study used a completely 
randomized design (CRD) 4 treatments with 4 replications. Data analysis was conducted by 
Statistical Analysis System (SAS) program 9.1. The research parameters consisted of egg weight, 
weight loss and air cell size. The results showed that storage time had a significant effect (P <0.05) 
on egg weight, weight loss, air cell height and air cell width. The conclusion of this study is the 
highest weight loss and air cell during storage occurs at storage of 5 and 7 days.
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PENDAHULUAN
Itik Magelang merupakan rumpun 

itik lokal indonesia yang dibudidayakan 
secara turun temurun berasal dari 
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa 
Tengah. (Kementerian Pertanian, 2013). 
Karakteristik itik memiliki bulu ekor yang 
mencuat keatas pada pejantan yang 
disebut sex feather seperti yang dimiliki 
mallard droke (Muharlaien et al., 2017). 
Itik magelang memiliki ciri khas seperti 
memiliki kalung pada bagian leher, 
produksi telur 200-300 butir/ekor/tahun, 

rata-rata bobot badan itik dewasa 1,5 kg 
per ekor dan rata-rata bobot telur 69,14 ± 
1,33 gram (Martawijaya et al., 2004). 

P e t e r n a k  i t i k  b i a s a n y a 
mengembalakan atau memelihara 
s e c a r a  e k s t e n s i f  s e h i n g g a 
memungkinkan terjadinya perkawinan 
tidak terarah yang mengakibatkan 
inbreding ,  sehingga menurunkan 
genetik itik Magelang. Salah satu cara 
mengatasi penurunan kualitas genetik 
d i l a k u k a n  p e m u r n i a n  d e n g a n 
memperbaiki manajemen penetasan. 
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Paimin (2011) menyatakan penetasan 
dilakukan untuk mempertahankan 
kualitas bibit dan memperbanyak 
populasi ternak. Keberhasilan suatu 
p e n e t a s a n  d i p e n g a r u h i  l a m a 
penyimpanan akan mengakibatkan 
perubahan kualitas internal maupun 
eksternal telur sehingga dikhawatirkan 
akan berakibat pada hasil penetasan. 
L a m a  p e n y i m p a n a n  s a n g a t 
mempengaruhi kualitas telur yang dapat 
mengakibakan kerusakan fisik dan 
k o m p i s i s i  k i m i a  t e l u r .  L a m a 
penyimpanan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kualitas 
eksternal dan internal telur (Sogunle et 
al., 2017). Salah satu kualitas interior 
yang menurun yaitu bobot telur. Bobot 
telur yang berkurang selama masa 
penyimpanan dapat mempengaruhi 
susut bobot yang semakin tinggi. 
Penyusutan yang semakin meningkat 
dapat menyebabkan rongga udara 
s e m a k i n  m e m b e s a r  s e h i n g g a 
mempengaruhi perkembangan embrio. 
semakin lama akan menurunkan 
kualitas telur karena penguapan CO2 
d a n  H 2 O  d a n  m e m p e n g a r u h i 
perkembangan embrio sehingga dapat 
menurunkan fertilitas dan daya tetas 
(Meliyati, dkk. 2013). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lama penyimpanan pada suhu ruang 
terhadap bobot telur, bobot susut dan 
rongga udara telur tetas itik Magelang 
generasi ke-4. 

MATERI DAN METODE
       Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juni – November 2018 di Balai 
Pusat Bibit Ternak Non Ruminansia 
(BPBTNR) Satker Itik, dusun Ngrapah, 
Kecamatan Banyubiru, Ambarawa. 
Materi yang digunakan adalah telur itik 
Magelang sebanyak 128 butir dari itik 
magelang generasi ke-4 dengan umur 
±70 minggu. It ik magelang yang 

digunakan sebanyak 40 ekor betina dan 
8 ekor pejantan yang dibagi menjadi 4 
pen dengan sex ratio 1:5. Alat yang 
digunakan adalah timbangan elektrik, 
jangka sorong, egg candler, egg tray, 
thermometer ruang.  Rancangan yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 
4 ulangan. Perlakuan yang diberikan 
yaitu sebagai berikut:
T1:    lama penyimpanan 1 hari
T2:� lama penyimpanan 3 hari
T3:� lama penyimpanan 5 hari  
T4:� lama penyimpanan 7 hari 

Pengukuran parameter yang 
diamatin yaitu bobot telur, susut bobot 
dan rongga udara. Pengambilan data 
bobot telur diperoleh dari penimbangan 
bobot setelah penyimpanan telur, data 
susu t  bobo t  ya i t u  be rdasa rkan 
p e n i m b a n g a n  d i a w a l  s e b e l u m 
penyimpanan dan setelah penyimpanan 
sesuai perlakuan, kemudian di hitung 
sesuai dengan rumus. Pengukuran 
rongga udara dilakukan dengan cara 
candling telur dengan posisi bagian 
tumpul di atas, kemudian membuat garis 
mengikuti lebar kantung udara yang 
terlihat dengan pensil dan mengukur 
d e n g a n  j a n g k a  s o r o n g  u n t u k 
memperoleh lebar kantung udara dan 
untuk tinggi kantung udara diperoleh 
dengan memecahkan telur secara 
horizontal di bagian tengah telur, 
mengambil kerabang bagian tumpul 
telur atau kerabang yang terdapat 
bagian kantong udara kemudian 
mengukur panjang kantong udara 
dengan jangka sorong secara vertikat 
(Djaelani, 2016). 

Rumus perhitungan susut bobot 
telur berdasarkan Van Der Pol et al., 
(2013), bobot telur berdasarkan Nafiu 
(2012)  dan rongga udara telur sesuai 
SNI (2008) sebagai berikut :
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� Data  yang  te l ah  d ipe ro leh 
k e m u d i a n  d i a n a l i s i s  d e n g a n 
menggunakan ANOVA (Wahyono, 
2009). Jika F hitung  dilakukan ≥ F tabel
uji Duncan's New Multiple Range Test 
dengan  menggunakan  p rog ram 
Statistical Analysis System (SAS) Ver 
9.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
� Berdasarkan hasil penelit ian 
terhadap pengaruh lama penyimpanan 
pada suhu ruang terhadap bobot telur 
susu t  t e lu r  i t i k  Mage lang  yang 
ditunjukkan pada tabel 1. Hasil analisi 
ragam menunjukkan bahwa lama 

penyimpanan pada suhu ruang memberi 
pengaruh nyata (p<0,05) menurunkan 
bobot telur dan meningkatkan susut 
bobot  te lur.  Has i l  penel i t ian in i 
menunjukkan bahwa semakin lama 
penyimpanan pada suhu ruang maka 
bobot telur akan menurun dan susut 
bobot meningkat.

Tabel 1. menjelaskan bahwa 
lama penyimpanan bobot telur terendah 
terjadi pada perlakuan T3 dan T4 yaitu 
69,31 g dan 67,62 g. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Yulianah (2016) yang 
melaporkan bahwa semakin lama 
penyimpanan 

Tabel 1. Pengaruh lama penyimpanan terhadap bobot telur dan susut bobot telur

Sumber: Data Promer Diolah 2018
Keterangan : Sampel yang dianalisis sebanyak jumlah telur yang disimpan selama 5 periode.

Maka bobot telur tetas semakin 
menurun pada penyimpanan 6 hari dan 8 
hari yaitu 68,0 g dan 67,8 g. Semakin 
l a m a  m a s a  s i m p a n  t e l u r  a k a n 
menurunkan bobot telur. Penurunan 
bobot telur terjadi akibat pelepasan gas 
dan penguapan air melalui pori-pori 
kerabang telur. Menurut Stadelman and 
Cotteril (1973) berkurangnya bobot telur 
disebabkan penguapan air dari albumen 
dan lepanya gas seperti nitrogen, 
hydrogen sulfida dan karbohidrat. 

Menurut Purdiyanto dan Riyadi (2018) 
bahwa selama penyimpanan 35 hari 
dapat menurunkan rata-rata bobot telur 
sebesar 5,313 gr.

Bobot rata-rata telur tetas yang 
digunakan yaitu sebesar 69,14 ± 1,33 gr. 
Menurut Kementerian Pertanian (2013) 
bahwa bobot telur itik Magelang yaitu 60 - 
70 g. Bobot telur merupakan salah satu 
indikator menentukan bobot tetas 
dimana telur yang lebih berat akan 
menghasilkan bobot tetas yang lebih 
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besar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Lestari (1994) menyatakan bobot telur 
yang lebih berat akan menghasilkan 
bobot tetas yang lebih berat akan tetapi 
akan lebih lama menetas, tetapi jika 
dilakukan penyimpanan lebih dari 7 hari 
akan terjadi penyusutan sehingga tidak 
selamanya berkorelasi positif dengan 
bobot tetas. Hal ini sesuai dengan 
penel i t ian Okatama et al  (2018) 
menyatakan setiap kenaikan satu gram 
bobot telur akan menaikan bobot tetas 
sebesr 0,278 g.

Tabel 1. menjelaskan bahwa 
lama penyimpanan telur tetas pada 
perlakuan T2, T3 dan T4 meningkat susut 
bobot yaitu 1,0169%, 1,3431% dan 
1,7648%. Hasil penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan penelitian Nikhayah (2016) 
bahwa Lama penyimpanan telur tetas itik 
Tegal dengan perlakuan penyimpanan 4 
hari, 6 hari dan 8 hari yaitu 0,74%, 1,03% 
dan 1,56%.  Hasil susut bobot yang 
berbeda terjadi karena telur yang 
digunakan dari jenis itik yang berbeda. 
Menurut Setioko (1998) bahwa bobot 
telur itik tegal yang baik yaitu 65-75 g. 
Sedangkan menurut Kementerian 
Pertanian (2013) bahwa bobot telur itik 
Magelang yaitu 60 – 70g. Hasil penelitian 
ini tidak sesuai dibandingkan penelitan 
Senbeta (2016) melaporkan bahwa telur 
ayam yang disimpan pada suhu ruangan 
selama 5 hari dan 10 hari mengalami 
susut bobot yaitu sebesar 1,62% dan 
3 , 2 7 % .   S u s u t  b o b o t  s e l a m a 
penyimpanan pada ayam seharusnya 
lebih rendah dibandingkan telur itik. Telur 
itik memiliki lebih banyak pori-pori yang 
terdapat pada kerabangnya sehingga 
lebih mempercepat proses penguapan 
dan pelepasan air. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Romanoff dan Romanoff 
(1963) menyatakan pori-pori di kerabang 
telur itik lebih banyak dibandingkan telur 
ayam dari segi jumlah dan ukurannya. 

F a k t o r - f a k t o r  y a n g 
mempengaruhi susut bobot yaitu lama 
p e n y i m p a n a n  t e l u r ,  s u h u  d a n 

k e l e m b a b a n  p e n y i m p a n a n  d a n 
ketebalan kerabang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Lestari et al., (2013) 
bahwa susut bobot dipengaruhi oleh 
s u h u  d a n  k e l e m b a b a n ,  l a m a 
penyimpanan, porositas telur dan 
k e t e b a l a n  k e r a b a n g .  L a m a 
penyimpanan yang semakin lama dapat 
menurunkan kualitas telur yaitu semakin 
meningkatnya susut bobot telur. Menurut 
D j a e l a n i  ( 2 0 1 7 )  b a h w a  l a m a 
penyimpanan berpengaruh nyata 
terhadap susut bobot telur, semakin 
lama waktu penyimpanan semakin 
bertambah besar penyusutan bobot 
telur. Ditambahkan oleh Reijrink et al., 
(2010) bahwa penyimpanan telur selama 
14 hari dapat meningkatkan susut bobot 
sampai 2,83%. 

Peningkatan susut bobot telur 
terjadi karena kerusakan pada isi telur 
yaitu komposisi kimia telur terutama 
proses menurun bobot albumen pada 
saat penyimpanan. Penurunan bobot 
albumen terjadi akibat penurunan 
protein dan proses penguapan air. 
Menurut  Dudusola (2009) lama 
penyimpanan hari ke-0 sampai hari ke-
21 hari menunjukan semakin berkurang 
protein kasar pada telur. Peningkatan 
susut bobot disebabkan oleh penguapan 
air dan pelepasan gas dari isi telur 
melalui pori-pori kerabang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sudaryani (2000) 
bahwa penurunan berat telur terjadi 
akibat penguapan air dan pelepasan gas 
seperti NH3, CO2 dan H2S yang 
terdegradasi bahan organik sejak telur 
keluar dari tubuh ayam melalui pori-pori 
kerabang telur sehingga meningkatkan 
susut bobot dan rongga udara telur. 
Menurut Rasyaf (1991) bahwa kerabang 
telur adalah bagian tempat terjadinya 
penguapan gas dan air selama proses 
penyusutan bobot telur.

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap pengaruh lama penyimpanan 
telur tetas pada suhu ruang terhadap 
rongga udara telur itik Magelang yang 
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ditunjukkan pada tabel 2. Hasil analisi 
ragam menunjukkan bahwa lama 
penyimpanan telur tetas pada suhu 
ruang memberi pengaruh nyata (p<0,05) 
meningkatkan rongga udara. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin lama penyimpanan telur tetas 
pada suhu ruang maka rongga udara 
telur akan meningkat. 

Tabel 2. Pengaruh lama penyimpanan terhadap rongga udara

Sumber: Data Promer Diolah 2018
Keterangan : Sampel yang dianalisis sebanyak jumlah telur yang disimpan selama 5 periode.

Hasil penelitian menunjukkan 
b a h w a  r o n g g a  u d a r a  s e l a m a 
penyimpanan 3 hari (T2), 5 hari (T3) dan 
7 hari (T4) terjadi peningkatan rata-rata 
t inggi dan lebar. Hasil penelit ian 
didukung oleh penelitian Djaelani (2016) 
menunjukkan penyimpanan sampel 1, 7, 
14, 21 dan 28 hari pada suhu kamar 
terjadi peningkatan ukuran rongga udara 
yaitu 2,40mm, 5,20mm, 6,47mm, 
7,13mm dan 9,97 mm.  Didukung oleh 
penelitian Hajrawati et al., (2012) bahwa 
peningkatan rongga udara terjadi selam 
penyimpanan 0, 10, 20 dan 30 hari yaitu 
1 ,85mm,  6 ,98mm,  9 ,33mm dan 
11,55mm. 

Peningkatan rongga udara 
disebabkan oleh penyusutan telur yang 
semakin meningkat. Seiring bertambah 
l a m a  p e n y i m p a n a n ,  t e l u r  a k a n 
mengalami proses penyusutan dari 
kehilangan cairan isi telur sehingga 
memperbesar rongga udara. Menurut 
Akyurek dan Okur (2009) menyatakan 
lama penyimpanan dari 3 hari meningkat 
susut bobot dan terjadi ukuran rongga 
udara semakin meningkat. Menurut Jazil 

e t  a l . ,  ( 2 0 1 3 )  b a h w a  s e l a m a 
p e n y i m p a n a n  2  m i n g g u  t e r j a d i 
peningkatan pada susut bobot telur dan 
semakin dalam rongga udara telur. 
Ukuran rongga udara yang semakin 
besar terjadi akibat penguapan air dan 
CO  yang diganti dengan udara yang 2

masuk melalui pori-pori kerabang. 
Menurut Thohari (2018) bahwa Rongga 
udara terjadi dengan keluarnya uap air 
dan CO2 yang digantikan dengan udara 
melalui pori-pori kerabang telur. Pori- 
pori kerabang yang terbanyak yaitu pada 
bagian tumpul telur. Menurut Purwadi et 
al., (2017) bahwa Bagian tumpul telur 
yang memiliki pori-pori sebanyak (7.000-
14.000).  Sehingga sangat cepat 
terjadinya penguapan pada bagian 
tumpul telur dan mengakibatkan rongga 
udara semakin membesar selama 
penyimpanan. Menurut Romanoff dan 
Romanoff (1963) bahwa rongga udara 
salah satu faktor yang mudah dilihat 
untuk menentukan kualitas telur dan 
mudah rusak akibat pengaruh umur 
penyimpanan pada suhu ruang.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa bobot telur, susut 
bobot dan rongga udara yang tertinggi 
selama penyimpanan telur tetas itik 
Magelang tertinggi yaitu penyimpanan 5 
dan 7 hari.  
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